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Abstrak

Salah satu tujuan Sustainable Development Goals (SDGs) adalah mengakhiri berbagai jenis malnutrisi tahun 2030. Kemuning
Lor merupakan desa yang menghasilkan kelor yang melimpah, namun belum dioptimalkan khususnya dalam menanggulangi
stunting. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat desa Kemuning Lor dalam
membuat modisco dengan bahan kelor. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan dengan sasaran
kegiatan adalah perangkat desa, kader kesehatan, dan ibu rumah tangga. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan masyarakat mampu
untuk mengolah kelor dan menghasilkan produk yang sehat dan mempunyai nilai ekonomi. Pengetahuan dan keterampilan
tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu strategi dalam menanggulangi stunting dan meningkatkan ekonomi.

Kata Kunci: kelor, modisco kelor, stunting

Abstract

One of these Sustainable Development Goals (SDGs) is to end malnutrition by 2030. Kemuning Lor is a village that produces
abundant moringa, but it has not been optimized, especially in tackling stunting. The aim of this activity was to increase the
knowledge and skills of the Kemuning Lor village community in processing moringa into moringa modisco that has economic
value and can reduce the prevalence of stunting. The methods used include socialization, training and mentoring, targeting village
officials, health cadres and housewives. The result of this activity was that the community was able to process moringa into
products that were healthy and had economic value. We expect that this knowledge and skills can become a strategy in overcoming
stunting and improving the economy.

Keywords : moringa, moringa modisco, stunting

I. PENDAHULUAN

Sustainable Development Goals (SDGs) bertujuan mengakhiri berbagai jenis malnurisi tahun 2030.
Status gizi masyarakat dapat digambarkan dari status gizi balita (Kementerian Pertanian, Kementerian
Pertanian and Word Food Programme, 2015). Stunting adalah malnutrisi yang diderita oleh 1 dari 4 balita
saat ini yang disebabkan kurangnya gizi dalam jangka waktu yang lama karena makanan yang diberikan
tidak sesuai dengan kebutuhan nutrisi (UNICEF, 2013). Desa kemuning lor adalah desa di kabupaten jember
yang masih terdapat stunting pada balita. Stunting pada balita dapat menyebabkan terlambatnya
pertumbuhan motorik, pertumbuhan mental, peningkatan risiko kesakitan, serta kematin (Kusuma and
Nuryanto, 2013). Usia, jenis kelamin, pendidikan ibu, ekonomi rumah tangga, usia pernikahan dini,
pertumbuhan janin, indeks masa tubuh, lingkungan, dan penyakit infeksi kronis menjadi faktor penyebab
stunting pada balita (Fenske et al., 2013; Rah et al., 2015; Danaei et al., 2016; Torlesse et al., 2016; Lestari
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and Kristiana, 2018). Sehingga diperlukan optimalisasi kelor dalam rangka untuk menurunkan stunting di
masyarakat.

Kelor (Moringa oleifera) termasuk pangan lokal yang kaya zat gizi makro dan mikro. Kelor
mengandung vitamin A, vitamin B, vitamin C, kalium, kalsium, besi, dan protein dalam jumlah yang sangat
tinggi, mudah dicerna, dan diasimilasi oleh tubuh manusia (Fuglie, 2001; Krisnadi, 2015). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelor dapat digunakan dalam pencegahan stunting (Rahayu and Nurindahsari, 2018;
Muliawati and Sulistyawati, 2019; Fatmawati, Zulfiana and Julianti, 2022; Moedjiherwati et al., 2023;
Wahyuningsih, Darni and Ninggrat, 2023). Selain itu, desa kemuning lor memiliki tanaman kelor dengan
jumlah yang melimpah karena banyak warganya yang menanam kelor di sekitar rumah yang ditunjukkan
oleh gambar berikut.
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Gamba 1. Tanaman Kelor Warga

Gambar di atas menggambarkan tanaman kelor yang dimiliki oleh warga baik di pekarangan, halaman
rumah, bahkan digunakan warga sebagai pagar. Hasil wawancara dengan masyarakat diperoleh informasi
bahwa daun kelor hanya dimanfaatkan sebagai sayur bening. Hal tersebut dikarenakan kurangnya informasi
kepada masyarakat bahwa kelor dapat digunakan sebagai pencegahan stunting. Hasil penelitian
membuktikan bahwa kandungan gizi tinggi kelor dapat dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan gizi ibu
menyusui dan balita yang dalam masa pertumbuhan (Hermansyah, Hadju and Bahar, 2014; Aminah, Tezar
and Yanis, 2015; Nadimin et al., 2015). Selain itu, olahan kelor dapat memberikan nilai ekonomi untuk
masyarakat.

Salah satu olahan kelor adalah Modisco kelor. Modisco (Modified Dried Skimmed Milk and Coconut
Oil) adalah formula yang bergizi tinggi, memiliki banyak kandungan protein dan energi, dan terdiri dari
gula, susu skim, serta minyak atau margarin. Modisco sudah terbukti dan memenuhi persyaratan khusus diet
untuk balita sehingga dapat digunakan sebagai PMT, perbaikan status gizi, atau meningkatkan berat badan
anak (Adi, 2001). Oleh karena itu, diperlukan peningkatan pengetahuan dan kemampuan masyarakat untuk
menanggulangi stunting dengan memaksimalkan kelor yang belum banyak dimanfaatkan oleh masyarakat.
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II. METODE
Kegiatan pengabdian masyarakat (PkM) dilaksanakan di desa binaan Politeknik Negeri Jember, yaitu

Desa Kemuning Lor Kecamatan Arjasa Kabupaten Jember. Program dilaksanakan pada 5 September 2023
di balai desa Kemuning Lor dengan sasaran kegiatan adalah perangkat desa, kader kesehatan, dan ibu rumah
tangga. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Tahapan kegiatan yang
dilakukan sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah Mitra

Dilakukan penggalian masalah pada mitra dengan wawancara dan observasi pada desa mitra.
2. Pelatihan

Pelatihan adalah upaya meningkatkan kemampuan dan keterampilan masyarakat Desa Kemuning Lor

dalam mengolah kelor menjadi produk yang sehat dan mempunyai nilai ekonomi, yaitu Modisco kelor.
3. Evaluasi

Evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelatihan pembuatan Modisco yang telah dilakukan.

Evaluasi dilakukan oleh peserta dengan mengisi google form yang disediakan.

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama kegiatan PkM adalah identifikasi masalah pada mitra melalui pertemuan dengan
perwakilan mitra yaitu perangkat desa Kemuning Lor yang ditunjukkan oleh gambar 2.

Gambar 2. Identiﬁkai Masalah Mitra

Hasil diskusi dengan mitra diperoleh informasi bahwa masih terdapat kasus stunting dan diperoleh
informasi bahwa banyak warga yang menanam kelor namun belum dimanfaatkan dengan maksimal.
Mayoritas warga memanfaatkan kelor untuk dibuat sayur bening, belum dimanfaatkan dalam
penanggulangan stunting. Oleh karena itu, tim PkM menyusun program pengembangan potensi kelor dalam
menanggulangi stunting. Kemudian, sebelum kegiatan PkM dilaksanakn, terlebih dahulu dilakukan
pertemuan kembali dengan mitra untuk menyampaikan rencana pelaksanaan kegiatan dan jadwal
pelaksanaannya pada tanggal 5 September 2023.
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Tahapan kedua PkM adalah pelatihan mengolah kelor menjadi produk yang sehat dan bernilai
ekonomi, yaitu Modisco kelor. Kegiatan ini dihadiri oleh 28 peserta. Kegiatan pelatihan yang telah
dilaksanakan adalah pelatihan membuat Modisco kelor. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah kelor sehingga mempunyai nilai ekonomi.
Selain itu, kegiatan ini juga sebagai upaya mencegah dan menurunkan prevalensi stunting di masyarakat.
Bahan yang perlu disiapkan untuk membuat Modisco kelor diantaranya adalah 10 gram kelor; 12 gram susu
full cream atau 100 ml susu cair (1/2 gelas); 7,5 gram gula pasir (1,5 sdt); 5 gram margarin (1/2 sdm); dan
100 ml air (1/2 gelas). Kegiatan ini diawali dengan pemateri menjelaskan bahan-bahan yang digunakan
dalam membuat Modisco kelor. Selanjutnya pemateri mendemonstrasikan cara pembuatannya, dan
kemudian peserta mempraktekkan dengan didampingi oleh tim PkM. Proses pembuatan Modisco kelor
sebagai berikut: (1) Rebus daun kelor bersama air selama 5 menit; (2) Blender halus daun kelor yang telah
direbus bersama susu cair, gula, dan susu kental manis; (3) Saring hasil rebusan daun kelor di atas; dan (4)
Sajikan dalam keadaan dingin. Dokumentasi kegiatan ditunjukkan ole gambar berikut.

i - =

Gambar 3. Pelatihan Pembuatan Modisco Kelor

Modisco sudah terbukti dan memenuhi syarat khusus diet untuk anak balita sehingga dapat digunakan
sebagai PMT, perbaikan status gizi, atau meningkatkan berat badan anak (Adi, 2001). Hasil penelitian
membuktikan bahwa terdapat peningkatan status gizi balita di Kabupaten Purworejo dengan mengkonsumsi
Modisco, dan terdapat perbedaan antara balita BGM yang tidak diberi Modisco dengan balita yang diberikan
Modisco di Kabupaten Jombang (Azizah, Suyati and Zakiah, 2013; Lahdji, Dewi and Summadhanty, 2016).

Kegiatan selanjutnya adalah peserta diberikan kesempatan untuk praktik membuat Modisco kelor
dengan didampingi oleh tim PkM. Bahan yang dibutuhkan telah disediakan oleh tim PkM sehingga
memudahkan peserta dalam praktik memasak. Tujuan kegiatan adalah supaya peserta mampu membuat
olahan kelor yang mempunyai nilai ekonomi sehingga dapat membantu perekonomian masyarakat di masa
pandemi Covid-19. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan sebagai upaya preventif stunting di masyarakat.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu untuk membuat olahan kelor yang ditunjukkan oleh
gambar berikut. Tujuan kegiatan adalah supaya peserta mampu membuat Modisco kelor yang mempunyai
nilai ekonomi. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan sebagai upaya preventif stunting di masyarakat. Hasil
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kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu untuk membuat olahan kelor yang ditunjukkan oleh gambar
berikut.

Gambar 4. Modisco Kelor Hasil Praktik Peserta

Tahap terakhir dari kegiatan PkM adalah evaluasi untuk menentukan efektivitas kegiatan. Evaluasi
dilakukan dengan pre tes dan post tes dengan mengisi google form oleh peserta. Hasil pre tes dan post tes
ditunjukkan pada gambar berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Paired t-test Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Sosialisasi
Paired Samples Test

Mean Std Std Error ~ 95% Confidence Interval t Df Sig. (2-
Deviation Mean of the Difference tailed)
Lower Upper
-25.71429 15.01322 2.83723 -31.53581  -19.89277 -9.063 27 .000

Tabel 1 menunjukkan perbedaan nilai rata-rata (mean differences) sebesar 25,71429 sebelum dan
sesudah sosialisasi tersebut dilakukan. Hasil uji statistik paired t-test menunjukkan hasil p=0,000 (<0,05), t
hitung = 9,063 (t hitung > t tabel = 2,052), CI 95% sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1
diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah
sosialisasi dilakukan. Rata-rata nilai pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi
menunjukkan peningkatan. Nilai rata-rata sebelum sosialisasi dilaksanakan adalah sebesar 45,3571, dan
nilai rata-rata setelah sosialisasi dilakasanakan adalah sebesar 71,0714. Nilai mean differences memiliki
nilai sebesar -25,71429 yang berarti nilai rata-rata pengetahuan sebelum sosialisasi lebih kecil 25,71429
poin dibandingkan rata-rata sesudah dilakukan sosialisasi kepada masyarakat.

Penyuluhan kesehatan adalah edukasi kesehatan kepada masyarakat dengan tujuan untuk memberikan
informasi kepada masyarakat dan meyakinkan masyarakat supaya mau dan mampu mengimplementasikan
saran yang berkaitan dengan kesehatan (Fitriani, 2011). Manusia yang telah mendapatkan informasi akan
mengolah lebih lanjut dengan cara memikirkan, mempertanyakan, menggolongkan, dan merefleksikan
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(Notoatmodjo, 2007). Hasil penelitian membuktikan adanya pengaruh penyuluhan kesehatan terhadap
pengetahuan masyarakat antara sebelum dan sesudah penyuluhan dilakukan (Asfar and Asnaniar, 2018).
Sosialisasi dan edukasi kesehatan penting untuk terus dilakukan dikarenakan masih banyaknya masalah-
masalah kesehatan yang ada di masyarakat.

Progam PkM memberikan manfaat bagi peserta karena dirasakan memiliki manfaat khususnya bagi
ibu rumah tangga yang mempunyai balita. Kondisi peserta sebelum dan sesudah dilaksanakannya PkM
dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel 2. Perbedaan sebelum dan sesudah program PkM

No Uraian Kegiatan Sebelum PkM Setelah PKM
1. Sosialisasi tentang stunting Masyarakat mengetahui tentang Masyarakat memahami tentang stunting
dan upaya pencegahannya stunting, namun belum semuanya beserta dengan upaya pencegahannya
memahami bagaimana upaya
pencegahannya
2. Sosialisasi tentang manfaat Masyarakat memanfaatkan  kelor Masyarakat memahami kelor sebagai bahan

dan cara pengolahan kelor sebagai sayuran pangan yang menganding nutrisi tinggi dan
dapat  dimanfaatkan  sebagai  upaya
pencegahan stunting pada balita

3. Pelatihan dan pendampingan Masyarakat mampu membuat puding kelor

membuat puding kelor

Masyarakat bisa membuat
namun belum  mengetahui
membuat puding kelor

puding
cara

4. Pelatihan dan pendampingan
membuat Modisco kelor
5. Pelatihan dan pendampingan

Masyarakat belum mengetahui tentang
dan cara membuat Modisco kelor
Masyarakat belum mengetahui cara

Masyarakat tahu dan mampu membuat
Modisco kelor
Masyarakat mampu membuat susu kelor

membuat susu kelor membuat susu kelor

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa program PkM dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat melalui sosialisasi, edukasi, dan pelatihan. Pelatihan merupakan proses
pembelajaran untuk meningkatkan keahlian, dan sikap untuk meningkatkan kinerja (Simamora, 2006).
Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa pengetahuan kader dapat ditingkatkan pengetahuannya
melalui pelatihan (Boy, 2015; Rachmawati, Alfiansyah and Hikmah, 2019). Adanya pelatihan pembuatan
PMT ini diharapkan dapat menurunkan kejadian stunting di masyarakat.

IV. KESIMPULAN

Masyarakat memahami tentang stunting dan upaya pencegahannya, serta masyarakat mampu
membuat olahan kelor yang mempunyai nilai ekonomi serta sebagai upaya menanggulangi stunting.
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